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51  Keslmpulan
Dari segi akurasi dan performa, SVM dan Random Forest menunjukkan
hasil yang lebih unggul dibandingkan Naive Bayes. Kedua algoritma ini memiliki

keseimbangan yang lebih baik antary precisic
klasifikasi. Penerapan teknik SMOTE berhasil meningkatkan performa terutama
dalam penanganian kelus negatif pada ketiga olgoritma, meskipun peningkatan
paling s:g;uﬁhn lcrl!hﬂ]ﬂﬂ M-ﬁh} Riandom Forest,

Mamun, dan segi i efisiensi waktu pemrosesan, Nmre E-ljw. menunjukkan
keunggulan yang anngatﬁ_ﬂﬂﬁhn dengan wakiy pemrosesin hanya | detik, jauh
Tebih cepat dibandingkan SVM yang membutulkar waktu sekitar 1 j | jam 25 menit
dan Random Forest yang memerlukan waktu sekitar 4-5 menit. Penerapan SMOTE
juga memberikan dampak pada wakfu pemroscsan, terutama pada Random Forest
yung mlgihml penambahan waktu sekitar 2 menit.

Ilﬂ!mmmpemmhungkm keseimbangan antara performa dan efisiensi,
Mm!&m&npat menjudi pilihan yang optimal korenn menasworlon pérfurma
mm dengan SVM namun dengan waktu pemm% singkat.
Sementara Naive Bayes. meskipun sangat efisien dalam pemmosesan, menunjukkan
mmmmmmmlm Pﬂnmmhﬂhﬂmmﬂﬂf-ﬂw meski

ama s.ehhggu mungkin kurang praktis untuk i]p.pilumsi vang membutuhkan
pemrosesan cepat.
5.2 Saran

ion dan recall untuk semus kelas

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan metrik
tambahan yang dapat memberikan wawasan lebih mendalam mengenni performa
maoddel. Selain iy, eksperimen dengan algontma yang berbeda dan yang digunakan
dalam penelitian i juga dapat memperkaya hasil don membenkan perspektif baru
dalam mengatasi permasalahan vang ada.
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